BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini, obyek yang digunakan adalah perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2017 secbanyak 44 perusahaan
perbankan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpulan data, misalnya melalui pihak lain atau dokumen (Sugiyono, 2016).
Data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder
yang diolah meliputi struktur kepemilikan, kepatuhan regulasi, charter value, dan
capital requirement diukur menggunakan z-score. Data diperoleh dari website
www.idx.co.id.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Berdasarkan kriteria sampel penelitian yang ditentukan dari populasi
perusahaan perbankan berjumlah 44 diperoleh sampel penelitian sebanyak 33
perusahaan perbankan memenuhi kriteria. Sehingga ditemukan sampel selama 5

tahun sebanyak 165.

4.2. Deskripsi Variabel

Variabel dependen pada penelitian ini adalah Pengambilan Risiko dan
variabel independen pada penelitian ini adalah struktur kepemilikan, kepatuhan

regulasi, charter value dan capital requirement.

44



45

4.3. Analisis Data
4.3.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan suatu penjelasan mengenai gambaran atau
deskripsi data dalam penelitian sehingga dapat menjadikan sebuah informasi yang
lebih jelas dan dapat mudah untuk dipahami maupun dapat dilihat melalui rata-
rata (mean), median, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum dari
masing-masing variabel. Berikut output tabel statistik deskriptif data asli dan data
yang telah di transformasi yang telah diolah dengan menggunakan E-views 9,
berikut ini adalah statistik deskriptif dari data sebelum dilakukan mencari data
outlier sebanyak 33 sampel sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif Data Awal Sebelum Dicari Data Outlier
Sejumlah 33 (lampiran 6)

Z-scote Struktur PPAP MBVA KPMM
kepemilikan
Mean 6.6515 06041 1.8190 1,0000 19,6461
Median 43000 0.5800 1.3000 1,0000 18.3100
Maximum 58,0000 3,4600 18,7100 1,0002 87.4900
Minimum 0,0400 0,0000 0.0300 09993 8,0200
Std. Dev. 9.6056 0.3192 2.3249 00001 7.5486
Skewness 4.0905 42207 4.6070 79151 4.9493
Kurtosis 20,5630 39.9650 | 30,7026 69.7616 42.1489

Sumber: Data Sekunder, diolah dengan E-views 9

Pada tabel 4.1 menjelaskan gambaran secara umum mengenai deskriptif
variabel dependen dan variabel independen sebelum ditransformasi. Masing-
masing variabel yang menunjukkan bahwa sebagai berikut:

1. Pengambilan risiko memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 6,6515, nilai

maksimalnya sebesar 58,000 dan nilai minimal sebesar 0,0400 serta
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standar deviasi sebesar 9,6056. Hal ini menunjukkan bahwa secara
statistik, selama periode penelitian nilai pengambilan risiko perusahaan
perbankan tertinggi terjadi pada perusahaan BBCA pada tahun 2016
sebesar 58, sedangkan nilai pengambilan risiko terendah terjadi pada
perusahaan BABP (2015), BABP (2016), BKSW (2013) sebesar 0,04.
Struktur kepemilikan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,6041 nilai
maksimalnya sebesar 3,4600 dan nilai minimal sebesar 0,0000 serta
standar deviasi sebesar 0,3192. Hal ini menunjukkan bahwa secara
statistik, selama periode penelitian nilai struktur kepemilikan tertinggi
terjadi pada perusahaan BNBA pada tahun 2014 sebesar 3,46, sedangkan
nilai struktur kepemilikan terendah terjadi pada perusahaan INPC sebesar
0,16 pada tahun 2016 dan 2017.

. Kepatuhan regulasi memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,8190, nilai
maksimalnya sebesar 18,7100 dan nilai minimal sebesar 0,0300 serta
standar deviasi sebesar 0,3192. Hal ini menunjukkan bahwa secara
statistik, selama periode penelitian nilai kepatuhan regulasi tertinggi terjadi
pada perusahaan BCIC pada tahun 2014 sebesar 18,71, sedangkan nilai
kepatuhan regulasi terendah terjadi pada perusahaan AGRO sebesar 0,03
pada tahun 2017.

Charter Value memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,0000, nilai
maksimalnya sebesar 1,0002 dan nilai minimal sebesar 0,9993 serta
standar deviasi sebesar 0,0001. Hal ini menunjukkan bahwa secara

statistik, selama periode penelitian nilai charter value tertinggi terjadi pada
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perusahaan NOBU pada tahun 2013 sebesar 1,0002, sedangkan nilai
charter value terendah terjadi pada perusahaan BABP sebesar 0,9993 pada
tahun 2016 dan 2017.

5. Capital requirement memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 19,6461, nilai
maksimalnya sebesar 87,4900 dan nilai minimal sebesar 8,0200 serta
standar deviasi sebesar 7,5486. Hal ini menunjukkan bahwa secara
statistik, selama periode penclitian nilai capital requirement tertinggi
terjadi pada perusahaan NOBU pada tahun 2013 sebesar 87,49, sedangkan
nilai capital requirement terendah terjadi pada perusahaan BEKS sebesar
8,02 pada tahun 2015.

Berikut ini adalah statistik deskriptif dari data setelah dilakukan mencari
data outlier sejumlah 14 sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif Sesudah Dikeluarkan Data Qutlier Sejumlah

14 (lampiran 7)
Z-score Struktur PPAP MBVA KPMM
kepemilikan

Mean 5,6311 0,5704 1,6097 1,0000 17,7469
Median 5,5000 0,5950 1,4100 1,0000 17,4250
Maximum 10,0000 0,9700 3,9700 1,0000 24,6500
Minimum 0,3000 0,0600 0,0500 0,9999 10,4400
Std. Dev. 2,8484 0,2259 1,0674 0,0000 3,2005
Skewness -0,0752 -0,1938 0,4566 0,2475 0,1415
Kurtosis 1,8796 2,7646 2,2093 3,9594 2,6030

Sumber: Data Sekunder, diolah dengan eviews 9

Dalam tabel 4.2 dapat dilihat hasil pengujian statistik deskriptif terhadap
data yang sudah ditransformasi dengan tujuannya untuk mencari data outlier. Ada

19 data perusahaan perbankan yang dioutlier, pada tahun 2013 pada perusahaan
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BABP, BACA, BBCA, BTPN, NISP. Pada tahun 2014 pada perusahaan AGRO,
BBMD, BDMN, BKSW, BSWD. Pada tahun 2015 pada perusahaan BNBA,
BVIC, MEGA, NOBU, SDRA. Pada tahun 2016 pada perusahaan BCIC dan
BEKS. Sedangkan pada tahun 2017 pada perusahaan BNLI dan BSIM. Masing-

masing variabel yang menunjukkan bahwa sebagai berikut:

1. Pengambilan risiko (Y) yang diukur dengan z-score memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 5,63114, nilai maksimalnya sebesar 10,0000 dan nilai minimal
sebesar 0,3000 serta standar deviasi sebesar 2,8484. Hal ini menunjukkan
bahwa secara statistik, selama periode penelitian nilai pengambilan risiko
tertinggi terjadi pada perusahaan BBRI (2013), BBRI (2014), BJBR (2013),
BJTM (2013), PNBN (2013) sebesar 10,00, sedangkan nilai pengambilan
risiko terendah terjadi pada perusahaan BNGA sebesar 0,30 pada tahun 2015.

2. Struktur Kepemilikan (X1) yang diukur dengan persentase saham large
shareholder memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,5704, nilai maksimalnya
sebesar 0,9700 dan nilai minimalnya sebesar 0,0600 serta standar deviasi
sebesar 0,2259. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, seclama periode
penelitian nilai struktur kepemilikan tertinggi terjadi pada perusahaan BNGA
pada tahun 2013, 2014, dan 2015 sebesar 0,97, sedangkan nilai struktur
kepemilikanterendah terjadi pada perusahaan INPC sebesar 0,16 pada tahun
2016 dan 2017.

3. Kepatuhan Regulasi (X2) yang diukur dengan PPAP atau pemenuhan

penyisihan aktiva produktif memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,6097,



49

nilai maksimalnya sebesar 3,9700 dan nilai minimalnya sebesar 0,0500 serta
standar deviasi sebesar 1,0674. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik,
selama periode penelitian nilai kepatuhan regulasi tertinggi terjadi pada
perusahaan BMRI pada tahun 2016 sebesar 3,97, sedangkan nilai kepatuhan
regulasi terendah terjadi pada perusahaan BMAS sebesar 0,05 pada tahun
2015.

. Charter value (X3) yang diukur dengan MBVA memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 1,0000, nilai maksimalnya sebesar 1,0000 dan nilai
minimalnya sebesar 0,9999 serta standar deviasi sebesar 0,0000. Hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian nilai charter
value tertinggi terjadi pada perusahaan BBNI pada tahun 2017 sebesar
1,000009, sedangkan nilai charter value terendah terjadi pada perusahaan
BJBR sebesar 0,999990 pada tahun 2016.

. Capital requirement (X4) yang diukur dengan KPMM memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 17,7469, nilai maksimalnya sebesar 24,6500 dan nilai
minimalnya sebesar 10,4400 serta standar deviasi sebesar 3,2005. Hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode peneclitian nilai capital
requirement tertinggi terjadi pada perusahaan BMAS pada tahun 2016 sebesar
24,32, sedangkan nilai capital requirement terendah terjadi pada perusahaan

MAY A sebesar 10,44 pada tahun 2014.
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4.3.2. Pemilihan Model Data Panel Setelah Dicari Data Outlier
4.3.2.1. Uji Chow

Uji ini dilakukan untuk memilih common effect model atau fixed effect
model yang paling tepat untuk digunakan dalam estimasi. Hipotesis yang
digunakan yaitu:

HO : Common Effect Model (restricted)
H1 : Fixed Effect Model (unrestricted)

Tabel 4. 3 Uji Chow (lampiran 9)

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FE
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 36,366557 (13,52) 0,0000
Cross-section Chi-square 161,819510 13 0,0000

Sumber : Data sekunder diolah, dengan E-views 9
Dalam tabel 4.3 Pengambilan risiko menunjukkan angka 0,0000 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 (0,0000< 0,05). Hal ini menujukkan bahwa model

yang baik dalam estimasi adalah Fixed Effect Model.

4.3.2.2. Uji Hausman

Uji ini dilakukan untuk memilih fixed effect model atau random effect
model yang paling tepat untuk digunakan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
cara:
HO : Random Effect Model.

H1 : Fixed Effect Model.
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Tabel 4. 4 Uji Hausman (lampiran 9)

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: RE
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 18.947977 30,0003

Sumber : Data sekunder diolah, dengan E-views 9

Dalam tabel 4.4 Pengambilan risiko menunjukkan angka 0,0003 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 (0,0003 < 0,05). Hal ini menujukkan bahwa model
yang baik dalam estimasi adalah Fixed Effect Model.

Dari kedua hasil pengujian tesrsebut untuk menentukan model data panel
yang digunakan yaitu apakah menggunakan uji chow atau uji hausman. Dapat
disimpulkan bahwa model estimasi data panel yang baik digunakan adalah uji

Chow yaitu Fixed Effect Model.

4.3.3.Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dengan beberapa cara atau macam uji.
Pengujian tersebut meliputi uji  normalitas, uji multikolinieritas, uji

heterokesdastisitas dan uji autokorelasi.

4.3.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ditunjukkan dengan uji Jarque-
Bera. Dalam pengambilan keputusan nilai probabilitas Jargue-Bera > o 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima atau residual mempunyai distribusi

normal.
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60
Series: Standardized Residuals
] Sample 2013 2017
50 Observations 165
40 — Mean -1.07e-13
Median -2.165894
30 Maximum 51.03754
Minimum -7.199544
Std. Dev. 9.578788
20 Skewness 4.115074
Kurtosis 20.71553
10
Jarque-Bera  2623.329
Pra ili .
ol ,,_‘—;,, obability 0.000000
0 10 20 30 40 50

Sumber : Data sekunder diolah, dengan E-views 9

Gambar 4. 1 Uji Normalitas Sebelum Dicari Data Outlier (lampiran 6)

Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji normalitas menunjukkan nilai Jarque-

Bera sebesar 2623,329 > 2 dan Probability sebesar 0,0000 < 0,05. Nilai Jarqua-

Bera sebesar 2623,329 lebih besar dari 2 dan nilai probability sebesar 0,0000 lebih

kecil dari 0,05. Hal ini berarti HO ditolak, menunjukkan bahwa data tidak

terdistribusi normal.

Untuk mengatasinya uji yang tidak normal maka dengan mencari data

outlier, sehingga berdistribusi normal dapat dilihat tabel 4.2 dbawah adalah

sebagai berikut:

12

104

o]

' -2|.O -1.5 -1I.O -0.5 0.0 0.5 1.0
Sumber : Data sekunder diolah, dengan E-views 9

Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2017
Observations 70

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

1.90e-17
0.048294
1.867998
-2.083309
0.827416
-0.259308
2.601296

1.248123
0.535764
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Gambar 4. 2 Uji Normalitas Sesudah Dicari Data Outlier (lampiran 7)
Dari gambar 4.2 diatas menunjukan uji normalitas dimana nilai
probabilitas sebesar 0,535764 > o 0,05. nilai Jarque-Bera sebesar 1,2482 < 2. Hal
ini berarti HO diterima, menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi

normal.

4.3.3.2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas menunjukkan ada atau tidaknya hubungan antar
variabel independen. Dikatakan terjadi multikolinieritas apabila nilai koefisien

variabel independennya lebih dari 0,89.

Tabel 4. 5 Uji Multikolinieritas (lampiran 10)

Struktur PPAP MBVA KPMM
kepemilikan
Struktur
kepemilikan 1,0000 0,4167 0,1000 0,0798
PPAP 0,4167 1,0000 01122 0,3197
MBVA 0,1000 0,1122 1,0000 0,0526
KPMM 0,0798 0,3197 0,0526 1,0000

Sumber : Data sekunder diolah, dengan E-views 9

Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji multikolinieritas antar masing-masing
variabel independen. Dapat dilihat bahwa tidak ada nilai korelasi yang melebihi
angka 0,89. Artinya antar masing-masing variabel independen dalam penelitian ini

tidak terjadi multikolinieritas.

4.3.3.3. Uji Heterokesdasitas
Uji  heterokesdasitas digunakan untuk menguji apakah terdapat

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
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Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada atau tidaknya hesterokesdasitas
menggunakan Uji Gletser.

Keputusan ada atau tidaknya heterokesdastisitas dapat dilihat pada
probabilitas t statistik. Jika nilai probability kurang dari 0,05 maka dikatakan
terkena hesterokesdasitas. Jika nilai probability lebih dari 0,05 maka dikatakan

terbebas dari hesterokesdasitas.

Tabel 4. 6 Uji Heterokesdasitas (lampiran 10)

Dependent Variable: RESABS
Method: Panel Least Squares

Date: 03/09/20 Time: 19:28

Sample: 2013 2017

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 28828,23  36228,55 0,795733  0,4298
Struktur kepemilikan 1,029925  1,792588  0,574547  0,5681
PPAP 0,285543  0,413917 0,689857  0,4934
MBVA -28826,31  36228,18 -0,795687  0,4298
KPMM -0,044056  0,090919 -0,484568  0,6300

Sumber : Data sekunder diolah, dengan E-views 9

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel struktur
kepemilikan, kepatuhan regulasi, charter value dan capital requirement
menunjukkan angka 0,5681, 0,4934, 0,4298 dan 0,6300 yang berarti lebih dari
signifikansi  0,05. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala

heterokesdastisitas.
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4.3.3.4. Uji Autokorelasi

Data yang digunakan untuk mengestimasi model regresi linier merupakan
data time series maka diperlukan asumsi bebas autokorelasi. Untuk memastikan
apakah model regresi linier terbebas dari autokorelasi, digunakan metode Durbin
Watson (Dw Test). Apabila du < dw < 4-du, maka HO diterima, artinya tidak
terjadi autokorelasi. Bila dw < dl atau dw > 4 - dl, maka HO ditolak, artinya
terjadi autokorelasi. Bila d1 < dw < du atau 4 - du <dw < 4 — dl, artinya tidak ada
kepastian atau kesimpulan yang pasti.

Berikut ini tabel dari uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Uji Autokorelasi (lampiran 10)

Adjusted R-squared  0,888031 Mean dependent var  5,631143
S.E. of regression 0,953118 S.D. dependent var 2,848372
Sum squared resid 47,23854  Akaike info criterion 2,958878

Schwarz criterion 3,537062

Log likelihood -85,56072 Hannan-Quinn criter. 3,188540
F-statistic 33,19055 Durbin-Watson stat  2,035627
Prob(F-statistic) 0,000000

Sumber : Data sekunder diolah, dengan E-views9
Dilihat dari tabel 4.7 diatas menunjukan uji autokorelasi dimana dilihat
dari nilai Durbin Watsonnya yaitu sebesar 2,035627. Untuk menentukan ada

tidaknya autokorelasi dapat dijelaskan dengan gambar 4.3 sebagai berikut:
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d
1,42 1,66  2,035627 2,34 2,58

gambar 4. 3 Uji Autokorelasi

Dalam tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai dw sebesar 2,035627 yang
kemudian akan dibandingkan dengan nilai dari tabel Durbin Watson dengan
signifikansi 0,025 atau 2,5%. Jumlah observasi 70 (n=70), jumlah variabel
independen 4 (k=4), maka dapat diperoleh nilai batas bawah (dl) 1,42 dan nilai

batas atas (du) 1,66.

Nilai Durbin Watson (dw) sebesar 2,035627 lebih besar dari nilai du 1,66
dan kurang dari 4—du (4-1,66). Jika dilihat pada gambar 4.3 dapat disimpulkan
bahwa du < dw < 4-du yaitu 1,66 < 2,035627 < 2,34 yang artinya menerima HO
yang artinya menyatakan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada model

yang digunakan.

4.3.4. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Estimasi dalam penelitian ini
menggunakan fixed effect model tetapi dengan mempertimbangkan data antar

observasi sebagai pembobot, schingga menerapkan Least Squares Dummy
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Variables dan disingkat LSDV dalam model estimasinya. Model ini digunakan

karena secara statistik tidak mengalami penyimpangan asumsi.

Estimasi model pada software E-Views 9 mengikuti model atau persamaan

matematis yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu:

Y=0+pl X1 +B2X2+P3X3+P4Xd+e

Dimana:
Y = Variabel terikat Pengambilan Risiko
a = Konstanta
B1.B2, B3, P4 = KoefisienRegresi
X = Variabel bebas X1 Struktur Kepemilikan
X3 = Variabel bebas X2 Kepatuhan Regulasi (PPAP)
X3 = Variabel bebas X3 Charter Value (MBVA)
X4 = Variabel bebas X4 Capital Requirement (KPMM)
e = error
Tabel 4. 8 Analisis Regresi Berganda (lampiran 11)
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C -21020,73  28451,53 -0,738826  0,4633
Struktur kepemilikan -1,479916  1,407782 -1,051240  0,0298
PPAP -1,328996 0,325063 -4,088421  0,0002
MBVA 21028,54 28451,25 0,739108  0,4632
KPMM 0,045306 0,071402  0,634529  0,5285
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0,915617 Mean dependent var 5,631143
Adjusted R-squared 0,888031 S.D. dependent var 2,848372
S.E. of regression 0,953118 Akaike info criterion ~ 2,958878
Sum squared resid 4723854 Schwarz criterion 3,537062
Log likelihood -85,56072 Hannan-Quinn criter.  3,188540
F-statistic 33,19055 Durbin-Watson stat 2,035627
Prob(F-statistic) 0,000000

Sumber : Data sekunder diolah, dengan E-views 9
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Dilihat dari tabel 4.8 Hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi
liner berganda dapat dijelaskan dengan persamaan sebagai berikut:

Y=-21020,73 — 1,479916X1- 1,328996X2 + 21028,54 X3+ 0,045306X4 + ¢

Dari persamaan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis diketahui
bahwa:

1. Persamaan regresi linier berganda diatas menunjukkan bahwa nilai konstanta
mempunyai nilai sebesar -21020,73. Hal ini berarti bahwa jika variabel
independen struktur kepemilikan, kepatuhan regulasi (PPAP), charter value
(MBVA) dan capital requirement (KPMM) tidak ada atau bernilai nol, maka
nilai pengambilan risiko sebesar -21020,73.

2. Nilai koefisien regresi variabel struktur kepemilikan sebesar —1,479916 artinya
jika struktur kepemilikan mengalami penurunan sebesar 1% maka akan terjadi
penurunan struktur kepemilikan sebesar -147,99% dengan asumsi variabel
independen lainnya bernilai tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel kepatuhan regulasi (PPAP) sebesar —1,328996
artinya jika PPAP mengalami penurunan sebesar 1% maka akan terjadi
penurunan PPAP sebesar -132,89% dengan asumsi variabel independen
lainnya bernilai tetap.

4. Nilai koefisien regresi variabel Charter value (MBVA) sebesar 21028,54
artinya jika MBVA mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan terjadi
kenaikan MBVA sebesar 2.102.854 % dengan asumsi variabel independen

lainnya bernilai tetap.
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5. koefisien regresi variabel Capital requirement (KPMM) sebesar 0,045306
artinya jika KPMM mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan terjadi
kenaikan KPMM sebesar 4,53% dengan asumsi variabel independen lainnya

bernilai tetap.

4.3.5. Pengujian Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi yang diukur dengan nilai R-Square atau
Adjusted R-Square. R-Square ini digunakan pada saat variabel bebas hanya satu
saja (bisa disebut dengan Regresi Linier Sederhana), sedangkan Adjusted R-
Square digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu. Nilai Adjusted R-
Square (adjusted R?) dikatakan baik jika nilainya di atas 0,05 hal ini dikarenakan
nilai R? berkisaran antara 0-1.

Tabel 4. 9 Pengujian Koefisien Determinasi (lampiran 12)

R-squared 0,915617 Mean dependent var  5,631143
Adjusted R-squared  0,888031 S.D. dependent var  2,848372
S.E. of regression 0,953118 Akaike info criterion 2,958878
Sum squared resid 47,23854 Schwarz criterion 3,537062

Log likelihood -85,56072 Hannan-Quinn criter. 3,188540
F-statistic 33,19055 Durbin-Watson stat  2,035627
Prob(F-statistic) 0,000000

Sumber: Data sekunder diolah, dengan E-views 9

Dilihat dari tabel 4.9 diatas bahwa nilai Adjusted R-Square (adjusted R?)
sebesar 0,888031. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh Struktur
kepemilikan, kepatuhan regulasi (PPAP), charter value (MBVA) dan capital
requirement (KPMM) terhadap Pengambilan risiko (z-score) sebesar 88,80%,
sedangkan sisanya sebesar 11,20% (100% - 88,80%) dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.



4.3.6. Pengujian Hipotesis

5.3.6.1. Uji F
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Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel. Uji F dilakukan dengan tingkat signifikansi o = 0,05, df 1 (jumlah

koefisien — 1) yaitu 5 — 1 = 4 dan df 2 (n — k) yaitu 70— 5 = 65 adalah jumlah

observasi dan k adalah jumlah koefisien). Maka diperoleh hasil F tabel sebesar.

Untuk nilai F hitung dapat dilihat pada kolom F berikut:

Tabel 4. 10 Uji F (lampiran 12)

R-squared 0,915617
Adjusted R-squared  0,888031
S.E. of regression 0,953118
Sum squared resid 47,23854

Log likelihood -85,56072
F-statistic 33,19055
Prob(F-statistic) 0,000000

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

5,631143
2,848372
2,958878
3,537062
3,188540
2,035627

Sumber :Tabel 4.10, dengan E-views 9

Dengan perumusan hipotesis yaitu adalah sebagai berikut:

1. Ho : Tidak terdapat pengaruh antara struktur kepemilikan, kepatuhan regulasi

(PPAP), charter value (MBVA) dan capital requirement (KPMM) terhadap

pengambilan risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEL. Maka

model regresi diestimasi tidak layak, karena HO diterima.

2. Ha : Terdapat pengaruh antara struktur kepemilikan, kepatuhan regulasi

(PPAP), charter value (MBVA) dan capital requirement (KPMM) terhadap

pengambilan risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Maka

model regresi diestimasi layak, karena HO ditolak.
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2.989895 33,19055

Gambar 4. 4 Kurva Uji F

Dalam gambar 4.4 menunjukkan hasil nilai F hitung sebesar 33,19055.
Dapat disimpulkan bahwa F hitung > F tabel (F hitung lebih besar dari F tabel)
yaitu 33,19055 > 2,989895 dan berada di daerah HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara struktur kepemilikan, kepatuhan regulasi,
charter value dan capital requirement secara bersama-sama terhadap pengambilan

risiko bank.

5.3.6.2. Ujit

Menurut Ghozali (2006), uji statistik t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H; : Struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengambilan risiko bank
H; : Kepatuhan regulasi (PPAP) berpengaruh terhadap pengambilan risiko bank
Hj : Charter value (MBVA) tidak berpengaruh terhadap pengambilan risiko bank
Hy : Capital requirement (KPMM) tidak berpengaruh terhadap pengambilan risiko

bank
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Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Kiriteria Uji Hipotesis positif
1. Hp diterima dan H, ditolak apabila t hitung < t tabel. Artinya variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
2. Hp ditolak dan H, diterima apabila t hitung > t tabel. Artinya variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat.
b. Kiriteria Uji Hipotesis negatif
1. Hjditolak dan H, diterima apabila —t hitung < -t tabel. Artinya variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat.
2. Hp diterima dan H, ditolak apabila —t hitung > -t tabel. Artinya variabel bebas

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Tabel 4. 11 Pengujian Parsial (Uji t) lampiran 12

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C -21020,73  28451,53 -0,738826  0,4633
Struktur kepemilikan -1,479916  1,407782 -1,051240  0,2980
PPAP -1,328996  0,325063 -4,088421  0,0002
MBVA 21028,54  28451,25 0,739108  0,4632
KPMM 0,045306 0,071402  0,634529 0,5285

Sumber : tabel 4.11, output E-views 9
a) Pengujian Hipotesis 1
Hp = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Struktur kepemilikan
terhadap pengambilan risiko bank
H, = Terdapat pengaruh yang signifikan antara Struktur kepemilikan

terhadap pengambilan risiko bank






